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A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama Allah yang memberikan pedomaade umat
manusia, yang menjamin akan mendatangkan kebahagia@up
perseorangan, kelompok, jasmani, rohani, matersal dpiritual di dunia
maupun di akhirat.

Sebagai agama yang telah disempurnakan, agama yslagndi bawa
Nabi Muhammad S.A.W memberikan pedoman hidup yaegyeluruh yang
meliputi bidang akidah yaitu cara bagaimana manharas percaya kepada
Allah Tuhan Yang Maha Esa, ibadah yaitu cara bagasmseharusnya
manusia mengabdi kepada Allah. Ahklak yaitu cargabmana manusia
melaksanakan kehidupan bertetangga, baik dalamdigedn berkeluarga,
bernegara, berekonomi, bergaul antar bangsa dagaielya:

Manusia dalam hidupnya menuntut kebutuhan untuk peet@mhankan
hidupnya. Manusia memberi kebebasan untuk berh#rmudgngan manusia
lain, karena kebebasan merupakan unsur dari madaisisn mengatur dirinya
untuk memenuhi kebutuhan yang ada. Namun kebelbrasansia ini tidak
mutlak, kebebasan itu dibatasi oleh kebebasan reatais? Oleh karenanya
dalam pergaulan hidup tiap-tiap orang mempunyaieRgpgan terhadap

orang lain. Timbullah dalam pergaulan ini hubundek dan kewajiban.

! Mudjiono, Dimensi-dimensi Masalah Sosial dan Pemberdayaéasyarakat Yogyakarta:
APMD Press,2005,h.263
2 Heri Sudarsonokonsep Ekonomi IslanYogyakarta: Ekonisia,2003,h.1



Setiap orang mempunyai hak yang wajib di perhatikeang lain dalam
waktu sama juga memikul kewajiban itu diatur dengaidah- kaidah hukum
guna menghindari terjadinya bentrok antara berb&gpentingan. Kaidah-
kaidah hukum guna mengatur hubungan hak dan keamajdalam hidup
bermasyarakat itu disebut hukum muamalat.

Mu’amalah adalah hubungan antar manusia dalam usahdapatkan
alat-alat kebutuhan jasmaniah dengan cara yangksedi@nya sesuai dengan
ajaran-ajaran dan tuntutan agat#sgama Islam memberikan norma dan etika
yang bersifat wajar dalam usaha mencari kekayaatukummemberi
kesempatan pada perkembangan hidup manusia di goidamamalah
dikemudian hari. Islam juga memberikan tuntutanagapperkembangan itu
jangan sampai menimbulkan kesempitan-kesempitaath sstu pihak dan
kebebasan yang tidak semestinya kepada pihaR lain.

Berbagai macam usaha dilakukan guna untuk memekelituhan
tersebut, untuk menjaga kebutuhan yang bersif#t lmendesak, pada tahap-
tahap permulaan yang dibutuhkan adalah mengupayekdraga yang dapat
bertindak sebagai mekanisme pendidikan yang bedalihekonomi statis ke
ekonomi dinamis sekaligus membatasi peningkatan skkosi yang
terkandung dalam akses perubahan sosial.

Seperti disebutkan dalam QS.Al-Isra:12 yang memgkan bahwa

Allah menyuruh manusia mencari nafkah untuk memiekeitutuhan.

¥ Ahmad Azhar BasyjrAzas-asaz Hukum Muamalat (Hukum Perdata Isl&fogyakarta:
Ull Press,2004,h.12

4 Al-Ustadz H. Idris AhmadFigh Muamalah Madzhab Syafi'lakarta: Wijaya Jakarta,
1968,h.3
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Artinya: "Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua &@nidlu kami
hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda sidangtdrang,
agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan sup&gmnu
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan dagala
sesuatu telah kami terangkan

Salah satu lembaga adalah apa yang dinamakan .afada dasarnya
perkumpulan-perkumpulan arisan tidak bisa dipisahkiri serangkaian
aktifitas sosial maupun kerjasama yang dilakukansyawakat dengan
menyiapkannya dalam bentuk lain (bukan uang) mysalberupa bahan
makanan pokok seperti padi atau dalam bentuk lainBahkan ada juga
arisan yang termasuk dalam kategori demi suatu peha®m kebutuhan
kewajiban akan ibadah keagamaan tertentu misahsanahaji.

Istilah arisan identik dengan tempat berkumpulngeapwanita yang
mayoritas ibu-ibu rumah tangga. Mereka menyetoursigh uang sambil
ngobrol maupun mencicipi hidangan yang disediakam trumah. Acara
puncaknya kertas berisi nama-nama dikocok dan ykelgar berhak
menerima uang yang di kumpulkan. Sekarang arisamasih sama-sama
menghidangkan makanan dan mendapatkan peménang.

Arisan juga mempunyai manfaat yang sejatinya amsarupakan ajang
perkumpulan dari sekelompok orang, dimana merekaibetif untuk tetap

bertemu dan bersosialisasi. Selain itu dengan rketigarisan juga terlatih

untuk belajar menabung dan merencanakan keuangeareSsadar atau tidak

® Ibid, h. 265



arisan membantu untuk menyisihkan uang dan ini &dah mudah dari pada
menyuruh diri sendiri untuk menabung. Sehingga dapaencanakan untuk
membeli sesuatu jika giliran mendapatkan Arisaa.tib

Arisan bisa dikatakan sebagai tabungan, hanya tshjangan yang
semacam ini tidak bisa di ambil sewaktu-waktu karemelalui sistem
perkoncoanterlebih dahulu. Barang siapa yang namanya ketedebih
dahulu, maka ibu rumah tangga tersebut berhak rpatkiEn uang dari
kumpulan ibu-ibu arisan tersebut.

Arisan Tabungan Investasi ini di ikuti per periagleh 200 peserta. Di
undi tiap bulan dengan setoran perbulan, selamaw&n (dengan 24x
setoran) dan tiap 3 bulan sekali diurdbor prize yang menarik seperti
Televisi, VCD, Kipas Angin, dan hadiah lainnya. Rduulan ke 25 arisan
akan dibagikan kepada seluruh peserta yang belumdapatkan arisan
sebesar RP.600,000,00 (enam ratus ribu rupiahmbah 1x angsuran
Rp.25.000,00 (dua puluh ribu rupiah).

Persyaratan menjadi peserta arisan tersebut yartgath mendaftarkan
diri pada kolektor masing-masing badan Otonom tii@p-Ranting dan Ancab.
Peserta boleh mendaftar lebih dari satu dan sefmra@rta ke masing-masing
kolektor adalah sebesar Rp.25.000,00 (dua puluha linbu rupiah).
Ketentuannya adalah setiap nomor peserta berhaksata arisan dadoor
prize (Televisi, VCD, Kipas Angin, Setrika dan hadialbinan) dalam setiap

undian. Bagi peserta yang menunggak 3 (tiga) katana hilang



keanggotaannya dan uang arisan akan di kembalikala akhir periode
dengan dikenakan biaya administrasi.

Dalam praktek arisan ini uang setoran dari pessetalah terkumpul
tidak semua di serahkan langsung kepada peses@nayang mendapatkan
undian, tetapi menurut ketentuan daftar perolemgae demikian terdapat
sisa dana dalam setiap putarannya yang kemudiaasdkkan dalam kas.
Oleh pengurus arisan sisa dana yang ada dalamp s@igarannya
dimanfaatkan untuk usaha investasi. Dana terseiowedtasikan ke KOPSIM
NU , di mana KOPSIM NU merupakan unit usaha MWC Aittab Tersono
yang bergerak di bidang usaha simpan pinjam. Dasil h keuntungan di
KOPSIM NU tersebut di gunakan untuk biaya pengmebonus damloor
prize kepada peserta arisan, pemberian free kepada npesngsisanya di
serahkan kepada MWC NU Ancab Tersono dalam benfak.{

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengheliih jauh tentang
Arisan Tabungan Investasi dari sudut pandangamislOleh karena itu
penulis juga akan mengkaji lebih lanjut dalam s&bskxipsi yang berjudul
‘“TINJAUAN  HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK ARISAN
TABUNGAN INVESTASI” (studi kasus di Koperasi Prim&erba Usaha

Syirkah Muawanah NU (KOPSIM) Tersono Kabupaten Bgla

" Hasil Wawancara, dengan Bapak M.Busro (selaku Manaada tanggal 28 Juli 2013



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari uraian di atas yangacernpada pokok
permasalahan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktek Arisan Tabungan Investasi yalaks&nakan oleh
KOPSIM NU Tersono Kabupaten Batang?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap Arisannb@n Investasi

yang dilaksanakan oleh KOPSIM NU Tersono Kabup8@iang?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui praktek Arisan Tabungan Investgsing
dilaksanakan oleh KOPSIM NU Tersono Kabupaten Batan
b. Untuk mengetahui masalah hukum Islam dalam pral&eisan
Tabungan Investasi yang dilaksanakan oleh KOPSIM Tdgsono
Kabupaten Batang
2. Manfaat Penelitian
a. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuarandallmu
mu’amalah, khususnya tentang Arisan Tabungan lagest
b. Mengkaji dan memahami dalam praktek Arisan Tgbannvestasi

oleh KOPSIM NU Tersono Kabupaten Batang.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka adalah sebuah metode sistemapisekdan dapat di

produksi untuk mengidentifikasikan, mengevaluasi dnenginterpretasikan



kumpulan laporan kerja yang ada, yang dihasilkah glara periset, para
akademisi dan para praktfsi.

Arisan telah banyak di kaji dalam karya-karya ilmidususnya skripsi,
namun sepengetahuan penyusun belum ada yang menitadéagenai
tinjauan Hukum Islam terhadap praktek Arisan Tegaun Investasi.

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Lailatulkifutomah dengan
judul Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaarangldalam Arisan
Sepeda Motor di Kecamatan Kroya Kabupaten Cilabégmbahas tentang
Arisan dalam bentuk Lelang yang dikaitkan dengamdakyirkah di
dalamnya di bahas tentang bagaimana orang yang umgngdkan uang
sebagai bentuk Arisan yang kemudian dari uang lietsdi belikan Sepeda
Motor, kemudian Sepeda Motor tersebut di Lelangaklepanggotanya.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Irnawati dengudul Analisis
Hukum Islam terhadap pelaksanaan Arisan sistem gtudi kasus di BMT
“Surya Kencana” Kradenan Grobogan). Membahas ategit Arisan yang
menggunakan sistem Gugur yaitu jika orang yang Atgan itu namanya
keluar terlebih dahulu maka dia tidak mempunyaidjévan untuk melakukan
angsuran Arisan setiap bulannya. Di sini terdajfzkpyang dirugikan yaitu

pihak yang mendapatkan Arisan pada putaran teraklan pihak yang

8 Loraine Blaxter How to re Searchakarta;Indeks,2001,h. 181

® Lailatul MukarromahTinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan LelankgdaArisan
Sepeda Motor di Kecamatan Kroya Kabupaten Cilac8gmarang: Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo, 2001



mendapatkan pada putaran pertama merasa diuntungiesna tidak
mempunyai tanggungan dalam melakukan angsuram $etiannya?’

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Purwantogdenjudul Tinjauan
Hukum Islam terhadap kasus Jual Beli Arisan di Deégaru Kabupaten
Rembang. Membahas tentang pelaksanaan Jual BslarAyang terjadi di
Desa Waru Kecamatan Rembang yaitu dalam melakukarB&li Arisan ini
dilakukan dengan adanya kata sepakat diantara kbdlah pihak yang
bersangkutan sehingga tidak ada unsur paksaan.uAdaguan melakukan
pembelian Arisan ini yaitu dengan dasar ingin memuanasyarakat yang
mengalami kesulitan dalam menjalankan perputaranaki*

Diantara skripsi-skripsi yang penulis paparkan tdisasepengetahuan
penyusun belum ada yang membahas tentang tinjauknnidIslam terhadap

praktek Arisan Tabungan Investasi yang akan pemytediti.

E. Metode Penélitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini masuk kategori penelitian lapang@eld research
yaitu penelitian terjun langsung ke lokasi perafituntuk memperoleh

data-data yang diperlukah.Dalam desain studi deskriptif ini termasuk

% |rnawati Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Ari§stem GugyrSemarang:
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo,2001
1 purwanto, Tinjauan Hukum Islam terhadap Kasus Jual Beli Amisdi Desa Waru
KecamatarRembangSemarang: Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo,2012
2 syharsimi Arikunto Produser Penelitiancet x, Jakarta: Rineka Cipta,1996,h. 11



desain untuk studi formulatif dan eksploratif yabgrkehendak hanya
untuk mengenal fenomena-fenomena untuk keperluanjegya’?

Dalam penelitian ini pengumpulan data diperolehi geserta
yang mengikuti Arisan Tabungan Investasi di KOPSMWU Tersono
Kabupaten Batang. Dalam penelitian ini penulis ngeingkan pendekatan
deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah suatuode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatussik@ndisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwva padsa sekarang.
Tujuan dari deskriptif ini adalah untuk membuatkdigsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat meadekta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang di selfdik

2. Sumber Data

Sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber dataeprdan
sumber data sekunder. Adapun sumber data priméahadata yang di
peroleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oteAng yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yangemekannya. Data
primer disebut juga data asli atau data baru. Sp@dendata sekunder
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan obedng yang
melakukan penelitian dan sumber-sumber yang teld&. @ata ini
biasanya diperoleh dari laporan-laporan peneliti@ndahulu. Data

sekunder disebut juga dengan data tersgdia.

2 Ibid, h. 105

14 Blog UIN.malang.ac.id/Muttaqin/, diakses tangg@@ober 2013

5 M. Igbal HasanPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apéi Jakarta: Ghalia
Indonesia,2002,h. 82
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Data primer merupakan data yang didapati dari surpbgama
baik dari individu atau perseorangan seperti hdaii wawancara atau
hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan péeteliti*® Data primer
dari penelitian ini dari hasil wawancara denganepes arisan dan
pengurus arisan.

Sedangkan data sekunder merupakan data primertetngdiolah
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak penguitata primer atau oleh
pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel at@mgrdm-diagrant’
Data sekunder dari penelitian ini yaitu data yamgabal dari brosur,
website dan literatur-literatur dengan penelitisndan dapat digunakan
sebagai bahan rujukan.

Dalam penulisan ini, penulis akan menggunakan sumbeer
yang langsung penulis ambil dari hasil wawancacarselangsung kepada
anggota dan pengurus.

3. Metode pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan peaocasecara

cermat dan sistemati8.Dalam observasi ini penyusun melakukan
observasi partisipasi, penulis mengumpulkan datgyan pengamatan

langsung dalam praktek Arisan Tabungan Investagi daval

'® Husein UmarMetode Penelitian untuk skripsi dan Tesis Bisiékarta: Rajawali Press,
2009, h. 42

" bid, h. 45

18 Soeratno dan Licolin Arsyadvietodologi Penelitian untuk Ekonomi dan Bisrast I,
Yogjakarta: AMI YKPN,1999,h. 89
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penyetoran uang Arisan, pelaksanaan uang undianddan prize
kepada peserta yang memperoleh undian Arisan.
b. Wawancara

Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalMancara
ini. Wawancara yaitu suatu kegiatan dilakukan untog&ndapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkapkananyesn-
pertanyaan kepada para responten.

Wawancara dilakukan dengan peserta arisan yait(limia belas)
orang dan pihak manajemen yaitu 3 (tiga) orangksalaa arisan di
KOPSIM NU Tersono Kabupaten Batang. Agar tujuan wavara
lebih jelas dan terpusat sehingga tidak ada babagaa percakapan
menyimpang dari tujuan, jawaban-jawaban mudah alicdan diberi
kode serta mudah diolah data dan saling di bandmglpenulis
menggunakan teknik wawancara berstruktur. Wawanwarstukturan
yaitu membuat daftar pertanyaan yang menyanglagatah yang
penulis angkat, baru melakukan wawancara kepadak pyang
bersangkutan guna mendapatkan informasi yang dikatu

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai tnll-atau

variable yang berupa catatan, transkip, buku, skiadiar, majalah,

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan setyaddiDi dalam

19 Joko SubagyoMetode Penelitian dalam Teori dan Praktdkkarta: Rineka Cipta,2001,h.
39

20 suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Prakflekarta: PT. Bina
Aksara 1989, h.188
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melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mengapubenda-
benda tertulis seperti brosur, gambaran umum KOPSWITersono
Kabupaten Batang dan catatan-catatan lain yangibengan dengan
penelitian ini.
4. Metode Analisis Data
Analisis adalah tentang pencarian penjelasan damlpgman di
dalamnya konsep-konsep dan teori-teori akan diajuapertimbangkan
dan di kembangkaft. Dalam menganalisis penulis menggunakan metode
deskriptif yang bersifat induktif. Metode induktifligunakan untuk
menganalisis data yang bersifat khusus kemudianoldh menjadi
kesimpulan bersifat umum, dalam hal ini melihat kgl Arisan

Tabungan Investasi oleh KOPSIM NU Tersono KabupB&iang.

F. Sistematika Penulis Skripsi

Untuk lebih mudah dan lebih jelasnya dalam pennl&aipsi ini maka
penulis sampaikan sistematika penulisan skripsebiagai berikut:

Bab | berisi tentang pendahuluan untuk mengantaipsksecara
keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub babuyddtar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitimaht@ustaka, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il berisi tentang landasan teori, maka babakan membahas

tentang prinsip-prinsip Muamalah.

21| oraine Blaxer, dkkHow to Researchlakarta: Indeks, 2001,h. 312
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Bab Ill dalam bab ini penulis akan menjelaskan lga@m@an umum
arisan, profil KOPSIM NU, produk-produk KOPSIM Nldambaran umum
tentang praktek Arisan Tabungan Investasi, tujum fungsi Arisan
Tabungan Investasi, Problematika Arisan Tabunga&esiasi, obyek Arisan,
pemberian bonus danloorprize dalam Arisan Tabungan Investasi dan
Investasi pengurus Arisan Tabungan Investasi.

Bab IV berisi tentang analisis praktek Arisan Taiam Investasi di
KOPSIM NU Tersono Kabupaten Batang dan Analisis ttakslam terhadap
praktek Arisan Tabungan Investasi.

Bab V merupakan penutup yang isinya adalah kes@amp@aran-saran
dan penutup.

Bagian akhir dari penulis hasil penelitian ini ferdari daftar pustaka,

biografi penulis dan lampiran-lampiran.



